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Informasi umum

Informasi umum

Nama entitas

Penjelasan perubahan nama
dari akhir periode laporan
sebelumnya

Kode entitas

Nomor identifikasi entitas
Industri utama entitas
Standar akutansi yang dipilih

Sektor
Subsektor
Industri
Subindustri

Informasi pemegang saham
pengendali

Jenis entitas

Jenis efek yang dicatatkan
Jenis papan perdagangan
tempat entitas tercatat

Apakah merupakan laporan
keuangan satu entitas atau
suatu kelompok entitas

Periode penyampaian
laporan keuangan

Tanggal Surat Pernyataan
Direksi

Tanggal awal periode
berjalan

Tanggal akhir periode
berjalan

Tanggal akhir tahun
sebelumnya

Tanggal awal periode
sebelumnya

Tanggal akhir periode
sebelumnya

Tanggal akhir 2 tahun sebelu
mnya

Mata uang pelaporan

Kurs konversi pada tanggal
pelaporan jika mata uang
penyajian selain rupiah
Pembulatan yang digunakan
dalam penyajian jumlah
dalam laporan keuangan
Jenis laporan atas laporan
keuangan

Jenis opini auditor

Hal yang diungkapkan dalam

[1000000] General information

31 December 2025

Asuransi Bintang Tbk

ASBI
AA055
Asuransi / Insurance
PSAK

G. Financials
G4. Insurance
G41. Insurance
G412. General Insurance
National Corporation

Local Company - Indonesia Jurisdiction
Saham / Stock
Pengembangan / Development

Entitas grup / Group entity

Tahunan / Annual
March 27, 2026
January 01, 2025
December 31, 2025
December 31, 2024
January 01, 2024
December 31, 2024
December 31, 2023

Rupiah / IDR

Ribuan / In Thousand

Diaudit / Audited

Wajar Tanpa Modifikasian / Unqualified
Seperti yang diungkapkan dalam catatan 4

General information

General information

Entity name

Explanation of change in
name from the end of the
preceding reporting period
Entity code

Entity identification number
Entity main industry

Selected accounting
standards

Sector
Subsector
Industry
Subindustry

Controlling shareholder
information

Type of entity
Type of listed securities

Type of board on which the
entity is listed

Whether the financial
statements are of an
individual entity or a group of
entities

Period of financial
statements submissions

Date Of Board Of Directors'
Statement Letter

Current period start date
Current period end date
Prior year end date
Prior period start date
Prior period end date
Prior 2 year end date

Description of presentation
currency

Conversion rate at reporting
date if presentation currency
is other than rupiah

Level of rounding used in
financial statements

Type of report on financial
statements

Type of auditor's opinion
Matters disclosed in



paragraf pendapat untuk
penekanan atas suatu
masalah atau paragraf
penjelasan lainnya, jika ada

Hasil penugasan review
Opini Hal Audit Utama

Jumlah Hal Audit Utama
Paragraf Hal Audit Utama

atas laporan keuangan konsolidasian
terlampir, Grup menyajikan kembali
laporan keuangan konsolidasian tanggal 31
Desember 2024 dan 1 Januari 2024/31
Desember 2023, serta untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2024
yang telah diterbitkan pada tanggal 25
Maret 2025 sesuai dengan PSAK 117.
Opini kami tidak dimodifikasi sehubungan
dengan hal tersebut.

Ya/Yes

2

Hal audit utama adalah hal-hal yang,
menurut pertimbangan profesional kami,
merupakan hal yang paling signifikan
dalam audit kami atas laporan keuangan
konsolidasian periode kini. Hal hal tersebut
disampaikan dalam konteks audit kami
atas laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan, dan dalam
merumuskan opini kami atas laporan
keuangan konsolidasian terkait, kami tidak
menyatakan suatu opini terpisah atas hal
audit utama tersebut. Hal audit utama yang
teridentifikasi dalam audit kami diuraikan
sebagai berikut: 1. Transisi ke Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan 117 Asuransi
(PSAK 117) Efektif sejak tanggal 1 Januari
2025, Grup mengadopsi standar akuntansi
baru PSAK 117, yang secara signifikan
mengubah kriteria akuntansi untuk
pengukuran dan pengakuan kontrak
asuransi. Penerapan standar akuntansi
baru secara retrospektif telah memerlukan:
- - penerapan kebijakan akuntansi baru
oleh Grup serta pengenalan perubahan
signifikan dalam proses akuntansi dan
organisasi serta aktivitas pengendalian;
penyajian kembali jumlah pada laporan
posisi keuangan yang terkait dengan
kontrak asuransi pada tanggal transisi 1
Januari 2024, serta jumlah dalam laporan
posisi keuangan dan laporan laba rugi
pada tanggal 31 Desember 2024 yang
disajikan sebagai angka komparatif;
pengembangan penilaian dan estimasi
yang kompleks, yang secara inheren
bersifat subjektif, untuk mengidentifikasi,
mengukur, dan mengakui kontrak asuransi.
Berdasarkan alasan tersebut di atas, kami
menganggap bahwa transisi ke PSAK 117
merupakan hal audit utama. Bagaimana
audit kami merespons hal audit utama
Prosedur audit kami, yang dilakukan
dengan bantuan ahli aktuaria, meliputi: - - -
- mengevaluasi kebijakan akuntansi yang
diterapkan oleh Grup sesuai dengan PSAK
117; memperoleh pemahaman mengenai
proses transisi ke PSAK 117 serta
lingkungan Teknologi Informasi (TI) terkait,
khususnya yang berkaitan dengan
pengukuran aset dan liabilitas kontrak

emphasis-of-matter or
other-matter paragraph, if
any

Result of review engagement
Any Key Audit Matters
Opinion

Total Key Audit Matters

Key Audit Matters Paragraph



asuransi; menganalisis proses pengakuan
kontrak asuransi dan melakukan pengujian
secara sampel atas kriteria yang digunakan
untuk agregasi kontrak pada tanggal
transisi; mengevaluasi model transisi yang
digunakan serta memeriksa secara sampel
kesesuaian metodologi dan kewajaran
asumsi, data masukan, serta parameter
yang digunakan dalam menentukan aset
dan liabilitas kontrak asuransi pada tanggal
transisi 1 Januari 2024; memeriksa secara
sampel model pengukuran yang
digunakan, kesesuaian metodologi, serta
kewajaran asumsi, data masukan, dan
parameter yang digunakan untuk
menentukan aset dan liabilitas kontrak
asuransi pada tanggal 31 Desember 2024;
mengevaluasi kecukupan pengungkapan
terkait dampak transisi terhadap standar
akuntansi baru PSAK 117. 2. Penilaian
atas Liabilitas Kontrak Asuransi Lihat ke
Catatan 2q - Kebijakan Akuntansi atas
Kontrak Asuransi, Catatan 4 - Penyajian
Kembali Laporan Keuangan Konsolidasian,
serta Catatan 8 - Kontrak Asuransi dan
Reasuransi Dalam proses penerapan awal
standar ini, manajemen menggunakan
pertimbangan yang signifikan dalam
menentukan metode transisi yang tepat,
termasuk pemilihan pendekatan
retrospektif yang dimodifikasi. Jumlah
liabilitas kontrak asuransi pada tanggal 31
Desember 2025 adalah sebesar Rp
290.330.097 ribu. Penentuan liabilitas
kontrak ini melibatkan pertimbangan yang
signifikan atas ketidakpastian hasil masa
depan terkait dengan pembayaran
kerugian dan perubahan eksposur risiko
bisnis, termasuk penyelesaian akhir atas
seluruh liabilitas pemegang polis jangka
panjang. Perusahaan menggunakan model
penilaian untuk mendukung perhitungan
liabilitas kontrak asuransi yang kompleks,
dan dapat menyebabkan kesalahan
sebagai akibat dari data yang tidak
memadai atau tidak Lengkap, dan
ketidaktepatan metode dan asumsi,
maupun desain atau penerapan model.
Arus kas pemenuhan, yang mencakup
semua arus kas masuk dan arus kas keluar
yang langsung terkait dengan kontrak,
ditentukan menggunakan asumsi pada
tanggal penilaian yang mengandung
ketidakpastian yang signifikan dalam
estimasi arus kas yang diharapkan. Margin
jasa kontraktual mewakili keuntungan yang
belum diterima yang akan diakui
Perusahaan seiring dengan pemberian
jasa kontrak asuransi di masa depan.
Sejumlah marjin jasa kontraktual untuk
suatu kelompok kontrak asuransi diakui
dalam laba rugi sebagai pendapatan
asuransi pada setiap periode untuk
mencerminkan jasa kontrak asuransi yang
diberikan berdasarkan kelompok kontrak



asuransi tersebut pada periode
bersangkutan. Kami menganggap ini
sebagai hal audit utama karena signifikansi
baik dari jumlah dan ketidakpastian
estimasi yang terkait dengan penentuan
liabilitas kontrak asuransi ini. Bagaimana
audit kami merespons hal audit utama
Kami memahami dan mengevaluasi
penilaian liabilitas kontrak asuransi, dan
melakukan pengujian substantif. Kami telah
melakukan prosedur audit berikut untuk
merespon Hal Audit Utama ini: Kami
memperoleh pemahaman atas proses
pemilihan kebijakan akuntansi, penentuan
metodologi dan asumsi yang digunakan
dalam perhitungan liabilitas kontrak
asuransi. Kami juga menilai pendekatan
transisi serta metodologi pengukuran yang
dipilih oleh manajemen dengan menguiji
kelayakan kontrak asuransi yang diukur
berdasarkan pendekatan retrospektif yang
dimodifikasi pada tanggal transisi, serta
menguiji kelayakan kontrak asuransi yang
diukur menggunakan model pengukuran
umum (general measurement model). Kami
mengevaluasi kompetensi, kapabilitas, dan
objektivitas tenaga ahli aktuaria
manajemen. Kami menguiji, berdasarkan
sampel, akurasi data kontrak asuransi
dengan memeriksa data ke dokumen
pendukung seperti polis, dokumen klaim,
dan arus kas aktual. Menguji kelengkapan
data yang digunakan dalam perhitungan
liabilitas kontrak asuransi dengan
melakukan rekonsiliasi antara data polis
in-force dan data yang diolah oleh tenaga
ahli aktuaria manajemen menggunakan
bantuan spesialis Tl kami. Kami menilai,
berdasarkan uji petik, asumsi utama yang
digunakan manajemen dan
membandingkannya terhadap pengalaman
historis Perusahaan dan dengan data yang
dapat diamati. Pengujian kami melibatkan
penggunaan ahli aktuaria kami. Kami
menilai kesesuaian metodologi yang
digunakan dalam penilaian liabilitas kontrak
asuransi dan bardasarkan uji petik, menguiji
ketepatan perhitungan yang terkait dengan
arus kas pemenuhan, margin jasa
kontraktual, beserta penerapannya dalam
model aktuaria, dengan melibatkan ahli
aktuaria kami. Kami menguiji analisis
pergerakan liabilitas kontrak asuransi tahun
berjalan dengan menilai apakah
pergerakan tersebut sesuai dengan asumsi
manajemen dengan melibatkan ahli
aktuaria kami. Kami menilai kecukupan
pengungkapan Perusahaan dalam laporan
keuangan terhadap persyaratan Standar
Akuntansi Keuangan Indonesia.
Berdasarkan prosedur yang kami lakukan
dan bukti yang kami peroleh, kami
menyimpulkan bahwa metodologi dan



Tanggal laporan audit atau
hasil laporan review

Auditor tahun berjalan

Nama partner audit tahun
berjalan

Lama tahun penugasan
partner yang
menandatangani

Auditor tahun sebelumnya

Nama partner audit tahun
sebelumnya

Kepatuhan terhadap
pemenuhan peraturan OJK
Nomor: 75/POJK.04/2017
tentang Tanggung Jawab
Direksi Atas Laporan
Keuangan

Kepatuhan terhadap
pemenuhan independensi
akuntan yang memberikan
jasa audit di pasar modal
sesuai dengan POJK Nomor
13/POJK.03/2017 tentang
Penggunaan Jasa Akuntan
Publik dalam Kegiatan Jasa
Keuangan

asumsi-asumsi yang digunakan oleh
manajemen adalah wajar dan
pengungkapan terkait telah memadai.

2026-03-27
KAP Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono,

Retno, Palilingan Rekan
Retno Dwi Andani

KAP Mirawati Sensi Idris
Jacinta Mirawati

Ya/ Yes

Ya/ Yes

Date of auditor's opinion or
result of review report

Current year auditor

Name of current year audit
signing partner

Number of years served as
audit signing partner

Prior year auditor

Name of prior year audit
signing partner

Whether in compliance with
OJK rules No.
75/POJK.04/2017 concerning
responsibilities of board of
directors on financial
statements

Compliance to the
independency of Accountant
that provide services in
Capital Market as regulated
in OJK rules No.
13/POJK.03/2017 concerning
The Use of Public
Accountant and Auditing
Firm in Financial Services
Activities.



[6220000] Statement of financial position presented using order of liquidity -
Insurance Industry

Laporan posisi keuangan
31 December 2025

Statement of financial position
31 December 2024

Laporan posisi keuangan Statement of financial position
Aset Assets

Kas dan setara kas 8,564,166 9,987,853 Cash and cash equivalents
Piutang hasil investasi Investment income
receivables
Piutang premi Premium receivables
Piutang reasuransi Reinsurance receivables
Piutang koasuransi Coinsurance receivables
Piutang retrosesi Retrocession receivables
Piutang lainnya 6,866,149 5,740,558 Other receivables
Aset reasuransi 183,516,201 264,786,177 Reinsurance assets
Investasi Investments
Investasi dalam 10,198,444 10,371,991 Investments in time
deposito berjangka deposits
Investasi pada efek 2,216,265 1,042,461 Investments on
dan reksadana yang securities and mutual
diukur pada nilai wajar funds at fair value
melalui laba rugi through profit or loss
Investasi pada efek 91,137,363 82,903,388 Investments on fair value
yang nilai wajar through other
melalui pendapatan comprehensive income
komprehensif lainnya securities
Investasi pada efek Investments on
yang biaya perolehan amortized cost securities
diamortisasi
Penyertaan saham 7,222,968 7,421,155 Investments in shares
Investasi lainnya 0 152,800 Other investments
Investasi pemegang polis 223,064 212,756 Investments of policyholder
pada kontrak unit-linked in unit-linked contracts
Biaya dibayar dimuka 659,564 1,371,442 Prepaid expenses
Jaminan Guarantees
Pajak dibayar dimuka Prepaid taxes
Aset tidak lancar atau Non-current assets or
kelompok lepasan disposal groups classified as
diklasifikasikan sebagai held-for-sale
dimiliki untuk dijual
Aset tidak lancar atau Non-current assets or
kelompok lepasan disposal groups classified as
diklasifikasikan sebagai held-for-distribution to
dimiliki untuk owners
didistribusikan kepada
pemilik
Aset pajak tangguhan 22,403,032 22,178,993 Deferred tax assets
Aset retrosesi Retrocession assets
Biaya akuisisi tangguhan Deferred acquisition costs
Goodwill Goodwill
Aset takberwujud selain 5,273,421 3,409,078 Intangible assets other than
goodwill goodwill
Properti investasi 211,730,700 188,438,520 Investment properties
Aset tetap 244,719,983 221,236,240 Property, plant, and

equipment



Aset hak guna
Aset imbalan pasca kerja

Aset pengampunan pajak

Aset lainnya

Jumlah aset

Liabilitas, dana tabarru,
dan ekuitas

Liabilitas
Utang koasuransi
Utang reasuransi
Utang komisi
Utang klaim
Utang retrosesi
Utang obligasi
Sukuk
Utang dividen
Utang pajak
Dana zakat
Beban akrual
Titipan premi
Liabilitas atas kontrak
Kewajiban ujrah
Liabilitas yang secara
langsung
berhubungan dengan
aset tidak lancar atau
kelompok lepasan
yang diklasifikasikan
sebagai dimiliki untuk
dijual atau dimiliki
untuk didistribusikan
kepada pemilik
Liabilitas kepada
pemegang polis
unit-linked
Liabilitas kontrak
asuransi

Liabilitas asuransi
atas premi yang
belum merupakan
pendapatan
Liabilitas asuransi
atas estimasi
liabilitas klaim
Liabilitas asuransi
atas manfaat polis
masa depan

Provisi yang timbul
dari kerugian tes
kecukupan liabilitas
Liabilitas asuransi
atas pendapatan
premi
ditangguhkan
Liabilitas pajak
tangguhan
Kewajiban imbalan
pasca kerja

34,746,207
829,477,527

1,577,006

6,108,673

223,064

101,148,463

189,181,634

11,910,639

Right of use assets

Post-employment benefit
assets

Tax amnesty assets
50,341,188 Other assets
869,594,600 Total assets
Liabilities, tabarru funds and
equity
Liabilities
Coinsurance liabilities
Reinsurance payables
Commission payables
Claim payables
Retrocession payables
Bonds payable

Sukuk

Dividends payable

2,076,232 Taxes payable
Zakat fund

8,226,846 Accrued expenses

Premium deposits
Contract liabilities
Ujrah liabilities
Liabilities directly
associated with
non-current assets or
disposal groups
classified as
held-for-sale or as
held-for-distribution to
owners

212,756 Liabilities to policyholder
in unit-linked contracts

Insurance contract

liabilities
129,047,178 Insurance liabilities
on unearned
premium

229,209,393 Insurance liabilities
on estimated claims
liability

Insurance liabilities
for future policy
benefits

Provisions for losses
arising resulting from
liability adequacy test
Insurance liabilities
on deferred premium
income

Deferred tax liabilities

11,016,979 Post-employment benefit
obligations



Liabilitas
pengampunan pajak
Liabilitas lainnya
Jumlah liabilitas
Dana syirkah temporer

Akumulasi dana
tabarru

Dana syrikah temporer
mudharabah

Jumlah dana syirkah
temporer

Ekuitas

Ekuitas yang
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk

Saham biasa
Saham preferen

Tambahan modal
disetor

Saham treasuri

Uang muka
setoran modal

Opsi saham

Penjabaran
laporan keuangan

Cadangan
revaluasi

Cadangan selisih
kurs penjabaran

Cadangan
perubahan nilai
wajar aset
keuangan nilai
wajar melalui
pendapatan
komprehensif
lainnya
Cadangan
keuntungan
(kerugian) investasi
pada instrumen
ekuitas
Cadangan

pembayaran
berbasis saham

Cadangan lindung
nilai arus kas

Cadangan
pengukuran
kembali program
imbalan pasti
Cadangan lainnya
Selisih Transaksi
Perubahan Ekuitas
Entitas
Anak/Asosiasi

Komponen ekuitas
lainnya
Saldo laba

58,733,773
368,883,252

87,096,618

50,000

134,237,560

8,491,652

(740,706)

Tax amnesty liabilities

73,926,214 Other liabilities
453,715,598 Total liabilities
Temporary syirkah funds
Accumulated tabarru's
funds
Mudharabah temporary
syirkah funds
Total temporary
syirkah funds
Equity
Equity attributable to
equity owners of
parent entity
87,096,618 Common stocks
Preferred stocks
50,000 Additional paid-in
capital
Treasury stocks
Advances in capital
stock
Stock options
Translation
adjustment
122,599,947 Revaluation reserves

Reserve of exchange

differences on

translation

2,805,820 Reserve for changes
in fair value of fair

value through other
comprehensive

income financial

assets

Reserve of gains
(losses) from
investments in equity
instruments

Reserve of
share-based
payments

Reserve of cash flow
hedges

Reserve of
remeasurements of
defined benefit plans

Other reserves

Difference Due to
Changes of Equity in
Subsidiary/Associates

(740,706 ) Other components of
equity
Retained earnings



(akumulasi (deficit)

kerugian)
Saldo laba 14,330,470 13,835,519 Appropriated
yang telah retained earnings
ditentukan
penggunaannya
Saldo laba 216,893,552 190,020,175 Unappropriated
yang belum retained earnings
ditentukan
penggunaannya
Jumlah ekuitas 460,359,146 415,667,373 Total equity
yang attributable to
diatribusikan equity owners of
kepada pemilik parent entity
entitas induk
Proforma ekuitas Proforma equity
Kepentingan 235,129 211,629 Non-controlling interests
non-pengendali
Jumlah ekuitas 460,594,275 415,879,002 Total equity
Jumlah liabilitas, dana 829,477,527 869,594,600 Total liabilities, tabarru

tabarru dan ekuitas funds and equity



[6312000] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI
components presented net of tax, by nature - Insurance Industry

Laporan laba rugi dan penghasilan

komprehensif lain

Laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif
lain
Pendapatan dari premi
asuransi
Premi reasuransi
Premi retrosesi
Penurunan (kenaikan) premi
yang belum merupakan
pendapatan
Penurunan (kenaikan)
pendapatan premi disesikan
kepada reasuradur
Pendapatan komisi
Pendapatan bersih investasi
Penerimaan ujrah
Laba (rugi) penjualan
investasi pada efek dan
reksadana yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi
Laba (rugi) penjualan pada
penyertaan saham
Laba (rugi) yang belum
direalisasi dari efek dan
reksadana pada nilai wajar
melalui laba rugi
Penghasilan underwriting
lainnya
Beban klaim
Klaim reasuransi
Klaim retrosesi
Kenaikan (penurunan)
estimasi liabilitas klaim
Kenaikan (penurunan)
liabilitas manfaat polis masa
depan
Kenaikan (penurunan) provisi
yang timbul dari tes
kecukupan liabilitas
Kenaikan (penurunan)
liabilitas asuransi yang
disesikan kepada reasuradur
Kenaikan (penurunan)
liabilitas pemegang polis
pada kontrak unit-linked
Beban komisi
Beban underwriting lainnya
Ujrah dibayar
Beban akuisisi dari kontrak
asuransi

31 December 2025

326,057,685

(188,329,378

29,488,358

8,667,520

(147,701,267
82,162,639

(2,176,161)

Statement of profit or loss and other

comprehensive income

31 December 2024

Statement of profit or loss
and other comprehensive

income
381,415,469 Revenue from insurance
premiums
(213,242,825) Reinsurance premiums

Retrocession premiums

Decrease (increase) in
unearned premiums

Decrease (increase) in
premium income ceded to
reinsurancer

Commission income
19,867,103 Net investment income
Ujrah received

Gains (losses) on sale of
securities and mutual funds
at fair value through profit of

loss

Gains (losses) on sale of

shares of stock

Unrealised fair value gains
(losses) on securities and
mutual funds at fair value
through profit or loss

1,654,052 Other underwriting income

(187,136,740) Claim expenses
104,448,480 Reinsurance claims
Retrocession claims

Increase (decrease) in
estimated claims liability
Increase (decrease) in
liability for future policy
benefit

Increase (decrease) in
provision for losses arising
from liability adequacy test
Increase (decrease) in
insurance liabilities ceded to
reinsurers

Increase (decrease) in
liabilities to policyholder in
unit-linked contracts
Commission expenses
Other underwriting expenses
Ujrah paid

(6,524,213) Acquisition costs of
insurance contracts



Beban umum dan
administrasi

Beban bunga dan keuangan
Jumlah laba (rugi) sebelum
pajak penghasilan
Pendapatan (beban) pajak
Jumlah laba (rugi) dari
operasi yang dilanjutkan
Laba (rugi) dari operasi yang
dihentikan

Jumlah laba (rugi)

Pendapatan komprehensif
lainnya, setelah pajak
Pendapatan
komprehensif lainnya
yang tidak akan
direklasifikasi ke laba
rugi, setelah pajak
Pendapatan
komprehensif lainnya
atas keuntungan
(kerugian) hasil
revaluasi aset tetap,
setelah pajak

Pendapatan
komprehensif lainnya
atas pengukuran
kembali kewajiban
manfaat pasti, setelah
pajak
Penyesuaian lainnya
atas pendapatan
komprehensif lainnya
yang tidak akan
direklasifikasi ke laba
rugi, setelah pajak
Jumlah pendapatan
komprehensif
lainnya yang tidak
akan direklasifikasi
ke laba rugi, setelah
pajak
Pendapatan
komprehensif lainnya
yang akan
direklasifikasi ke laba
rugi, setelah pajak
Keuntungan
(kerugian) selisih kurs
penjabaran, setelah
pajak
Penyesuaian
reklasifikasi selisih
kurs penjabaran,
setelah pajak

Keuntungan
(kerugian) yang belum
direalisasi atas
perubahan nilai wajar
aset keuangan melalui

(91,693,772)

16,475,624

(49,075)
16,426,549

16,426,549

23,157,819

330,824

23,488,643

5,685,832

(94,409,685 )

6,071,641

7,755,500
13,827,141

13,827,141

25,139,911

264,525

25,404,436

458,611

General and administrative
expenses

Interest and finance costs

Total profit (loss) before
tax

Tax benefit (expenses)
Total profit (loss) from
continuing operations

Profit (loss) from
discontinued operations

Total profit (loss)

Other comprehensive
income, after tax

Other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or

loss, after tax

Other comprehensive
income for gains
(losses) on revaluation
of property and
equipment, after tax

Other comprehensive
income for
remeasurement of
defined benefit
obligation, after tax

Other adjustments to
other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or
loss, after tax

Total other
comprehensive
income that will not
be reclassified to
profit or loss, after
tax

Other comprehensive
income that may be
reclassified to profit or
loss, after tax

Gains (losses) on
exchange differences
on translation, after
tax

Reclassification
adjustments on
exchange differences
on translation, after
tax

Unrealised gains
(losses) on changes in
fair value through



penghasilan
komprehensif lain,
setelah pajak

Penyesuaian
reklasifikasi atas aset
keuangan nilai wajar
melalui pendapatan
komprehensif lainnya,
setelah pajak

Keuntungan
(kerugian) lindung nilai
arus kas, setelah
pajak

Penyesuaian
reklasifikasi atas
lindung nilai arus kas,
setelah pajak

Nilai tercatat dari aset
(liabilitas)
non-keuangan yang
perolehan atau
keterjadiannya
merupakan suatu
prakiraan transaksi
yang kemungkinan
besar terjadi yang
dilindung nilai, setelah
pajak

Keuntungan
(kerugian) lindung nilai
investasi bersih
kegiatan usaha luar
negeri, setelah pajak

Penyesuaian
reklasifikasi atas
lindung nilai investasi
bersih kegiatan usaha
luar negeri, setelah
pajak

Bagian pendapatan
komprehensif lainnya
dari entitas asosiasi
yang dicatat dengan
menggunakan metode
ekuitas, setelah pajak
Bagian pendapatan
komprehensif lainnya
dari entitas ventura
bersama yang dicatat
dengan menggunakan
metode ekuitas,
setelah pajak
Penyesuaian lainnya
atas pendapatan
komprehensif lainnya
yang akan
direklasifikasi ke laba
rugi, setelah pajak
Jumlah pendapatan
komprehensif
lainnya yang akan

other comprehensive
income financial
assets, after tax

Reclassification
adjustments on fair
value through other

comprehensive

income financial
assets, after tax

Gains (losses) on
cash flow hedges,
after tax

Reclassification
adjustments on cash
flow hedges, after tax

Carrying amount of
non-financial asset
(liability) whose
acquisition or
incurrence was
hedged on highly
probable forecast
transaction, adjusted
from equity, after tax

Gains (losses) on
hedges of net
investments in foreign
operations, after tax

Reclassification
adjustments on
hedges of net
investments in foreign
operations, after tax

Share of other
comprehensive
income of associates
accounted for using
equity method, after
tax

Share of other
comprehensive
income of joint
ventures accounted
for using equity
method, after tax

Other adjustments to
other comprehensive
income that may be
reclassified to profit or
loss, after tax

5,685,832 458,611 Total other
comprehensive

income that may be

reclassified to profit

or loss, after tax



direklasifikasi ke
laba rugi, setelah
pajak
Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya,
setelah pajak

Jumlah laba rugi
komprehensif
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke entitas
induk
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke
kepentingan
non-pengendali
Laba rugi komprehensif
yang dapat diatribusikan

Laba rugi komprehensif
yang dapat diatribusikan
ke entitas induk

Laba rugi komprehensif
yang dapat diatribusikan
ke kepentingan
non-pengendali

Laba (rugi) per saham

Laba per saham dasar
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk

Laba (rugi) per saham
dasar dari operasi
yang dilanjutkan

Laba (rugi) per saham
dasar dari operasi
yang dihentikan

Laba (rugi) per saham
dilusian

Laba (rugi) per saham
dilusian dari operasi
yang dilanjutkan

Laba (rugi) per saham
dilusian dari operasi
yang dihentikan

29,174,475

45,601,024

16,403,049

23,500

45,577,524

23,500

47

25,863,047

39,690,188

13,803,416

23,725

39,666,463

23,725

40

Total other
comprehensive income,
after tax

Total comprehensive
income

Profit (loss) attributable to

Profit (loss) attributable to
parent entity

Profit (loss) attributable to
non-controlling interests

Comprehensive income
attributable to

Comprehensive income
attributable to parent
entity

Comprehensive income
attributable to
non-controlling interests

Earnings (loss) per share

Basic earnings per
share attributable to
equity owners of the

parent entity

Basic earnings (loss)
per share from
continuing operations

Basic earnings (loss)
per share from
discontinued
operations

Diluted earnings (loss)
per share

Diluted earnings (loss)
per share from
continuing operations
Diluted earnings (loss)
per share from
discontinued
operations



[6410000] Statement of changes in equity - Insurance Industry

Laporan perubahan ekuitas

Laporan perubahan ekuitas [baris komponen]
Posisi ekuitas

Saldo awal periode sebelum penyajian kembali
Penyesuaian

Penerapan awal standar akuntansi baru dan revisi

Perubahan kebijakan akuntansi secara sukarela
Koreksi kesalahan periode lalu

Penyesuaian lainnya

Posisi ekuitas, awal periode

Laba (rugi)

Pendapatan komprehensif lainnya

Penjabaran laporan keuangan

Pembentukan cadangan umum

Distribusi dividen kas

Distribusi dividen saham

Penerbitan saham biasa

Penerbitan saham preferen

Biaya emisi efek

Penerbitan instrumen yang dapat dikonversi

Kenaikan (penurunan) ekuitas melalui transaksi saham tresuri

Kenaikan (penurunan) ekuitas melalui transaksi pembayaran berbasis saham

Pelaksanaan instrumen yang dapat dikonversi
Pelaksanaan waran
Kenaikan (penurunan) ekuitas melalui transaksi dengan pemilik ekuitas

Setoran modal dari kepentingan non-pengendali
Perubahan kepentingan non-pengendali atas akuisisi entitas anak

Perubahan kepentingan non-pengendali atas pendirian entitas anak
Perubahan kepentingan non-pengendali atas pelepasan entitas anak
Perubahan kepentingan non-pengendali atas pelepasan operasi yang dihentikan

Perubahan kepentingan non-pengendali atas pelepasan sebagian kepemilikan
pada entitas anak yang tidak mengakibatkan hilangnya pengendalian

Perubahan kepentingan non-pengendali atas transaksi lainnya dengan kepentingan
non-pengendali

Eliminasi defisit dalam rangka kuasi reorganisasi

Pelaksanaan opsi saham
Dampak penerapan psak no. 70 atas aset pengampunan pajak

Saldo penyesuaian dampak penerapan retrospektif atas PSAK
Transaksi ekuitas lainnya
Posisi ekuitas, akhir periode

Common Preferred % Treasury Advancesin  Stock Translation Revaluation Reserve of exchange Reserve for changes in fair value of fair value through Reserve of gains (losses) from
stocks stocks Eam stocks  capital stock options adjustment reserves differences on translation other comprehensive income financial assets investments in equity instruments
Saham biasa Saham % Saham %?J:]a—l:,:(a Opsi W Cadangan Cadangan selisih kurs Cadangan perubahan nilai wajar aset keuangan nilai Cadangan keuntungan (kerugian)
preferen disetor treasuri modal saham k_p—euan an revaluasi penjabaran wajar melalui pendapatan komprehensif lainnya investasi pada instrumen ekuitas
87,096,618 50,000 122,599,947 2,805,820
87,096,618 50,000 122,599,947 2,805,820
11,637,613 5,685,832
87,096,618 50,000 134,237,560 8,491,652

Reserve of
share-based
payments
Cadangan
pembayaran

berbasis saham

Difference in value of equity

Appropriated retained Unappropriated retained

Equity attributable to parent

Proforma Non-controlling

Reserve of cash Reserve of remeasurements Other Difference Due to Changes of Other equity - » : Other transactions with Other components of
- N — o - : transactions with non-controlling o . -
flow hedges of defined benefit plans reserves  Equity in Subsidiary/Associates interests interests non-controlling interests equity transactions
Cadangan Cadangan pengukuran - . . . . . . . . .
. . \gan pengy Cadangan Selisih Transaksi Perubahan Kepentingan Selisih transaksi ekuitas dengan pihak Transaksi dengan pihak Komponen transaksi
lindung nilai kembali program imbalan » " : . ; . - o . ;
" lainnya Ekuitas Entitas Anak/Asosiasi ekuitas lainnya non-pengendali non-pengendali lainnya ekuitas lainnya
arus kas pasti

(740,706)

(740,706)

(740,706)

earnings earnings
Saldo laba yang telah
ditentukan Saldo laba yang belum

ditentukan penggunaannya

enggunaannya

13,835,519 190,020,175
333,602

13,835,519 190,353,777
16,403,049

11,851,030

494,951 (494,951 )
(1,219,353)

14,330,470 216,893,552

entity

Ekuitas yang dapat
diatribusikan kepada entitas
induk

415,667,373

333,602

416,000,975
16,403,049
29,174,475

0
(1,219,353)

460,359,146

equity interests
Proforma Kepentingan
ekuitas non-pengendali

211,629

211,629
23,500

235,129

Equity

Ekuitas

415,879,002

333,602

416,212,604
16,426,549
29,174,475

0

(1,219,353
)

460,594,275

Statement of changes in equity

Statement of changes in equity [line items]

Equity position

Balance before restatement at beginning of period
Adjustments

Initial adoption of new and revised accounting
standards

Voluntary changes in accounting policies
Correction of prior period errors

Other adjustments

Equity position, beginning of the period
Profit (loss)

Other comprehensive income
Translation adjustment

Allocation for general reserves
Distributions of cash dividends

Distributions of stock dividends
Issuance of common stocks
Issuance of preferred stocks

Stock issuance costs
Issuance of convertible instruments

Increase (decrease) in equity through treasury stock
transactions

Increase (decrease) in equity through share-based
payment transactions

Exercise of convertible instruments

Exercise of warrants

Increase (decrease) in equity through transactions
with owner's equity

Stock subscription from non-controlling interests

Changes in non-controlling interests due to
acquisition of subsidiaries

Changes in non-controlling interests due to
establishment of subsidiaries

Changes in non-controlling interests due to disposal
of subsidiaries

Changes in non-controlling interests due to disposal
of a discontinued operation

Changes in non-controlling interests due to partial
disposal of interests in subsidiaries without loss of
control

Changes in non-controlling interests due to other
transactions with non-controlling interests

Elimination of deficit in connection with
quasi-reorganisation

Stock options exercised

Impact of psak no. 70 adoption on tax amnesty
assets

Retrospective adjustment of PSAK implementation
Other equity transactions
Equity position, end of the period



[6410000] Statement of changes in equity - Insurance Industry - Prior Year

Laporan perubahan ekuitas

Laporan perubahan ekuitas [baris komponen]
Posisi ekuitas

Saldo awal periode sebelum penyajian kembali
Penyesuaian

Penerapan awal standar akuntansi baru dan revisi

Perubahan kebijakan akuntansi secara sukarela
Koreksi kesalahan periode lalu

Penyesuaian lainnya

Posisi ekuitas, awal periode

Laba (rugi)

Pendapatan komprehensif lainnya

Penjabaran laporan keuangan

Pembentukan cadangan umum

Distribusi dividen kas

Distribusi dividen saham

Penerbitan saham biasa

Penerbitan saham preferen

Biaya emisi efek

Penerbitan instrumen yang dapat dikonversi

Kenaikan (penurunan) ekuitas melalui transaksi saham tresuri

Kenaikan (penurunan) ekuitas melalui transaksi pembayaran berbasis saham

Pelaksanaan instrumen yang dapat dikonversi
Pelaksanaan waran
Kenaikan (penurunan) ekuitas melalui transaksi dengan pemilik ekuitas

Setoran modal dari kepentingan non-pengendali
Perubahan kepentingan non-pengendali atas akuisisi entitas anak

Perubahan kepentingan non-pengendali atas pendirian entitas anak
Perubahan kepentingan non-pengendali atas pelepasan entitas anak
Perubahan kepentingan non-pengendali atas pelepasan operasi yang dihentikan

Perubahan kepentingan non-pengendali atas pelepasan sebagian kepemilikan
pada entitas anak yang tidak mengakibatkan hilangnya pengendalian

Perubahan kepentingan non-pengendali atas transaksi lainnya dengan kepentingan
non-pengendali

Eliminasi defisit dalam rangka kuasi reorganisasi

Pelaksanaan opsi saham
Dampak penerapan psak no. 70 atas aset pengampunan pajak

Saldo penyesuaian dampak penerapan retrospektif atas PSAK
Transaksi ekuitas lainnya
Posisi ekuitas, akhir periode

Common Preferred w Treasury Advancesin  Stock Translation Revaluation Resgrve of exchange Reserve for changes in fair value of fair value through Reserve of gains (losses) from Reserve of
paid-in : : - differences on . : . . - s share-based
stocks stocks . stocks capital stock options adjustment reserves - other comprehensive income financial assets investments in equity instruments
capital translation payments
. Saham lambahan Saham Uang mika Opsi Penjabaran Cadangan Cadangan selisih kurs Cadangan perubahan nilai wajar aset keuangan nilai Cadangan keuntungan (kerugian) Cadangan
Saham biasa preferen modal treasuri setoran saham laporan revaluasi penjabaran wajar melalui pendapatan komprehensif lainnya investasi pada instrumen ekuitas pembayaran
disetor modal = keuangan — berbasis saham
87,096,618 50,000 107,304,250 2,347,209
87,096,618 50,000 107,304,250 2,347,209
15,295,697 458,611
87,096,618 50,000 122,599,947 2,805,820

Difference in value of equity

Reserve of cash Reserve of remeasurements Other Difference Due to Changes of Other equity transactions with non-controllin Other transactions with Other components of Appropriated retained Unappropriated retained Equity attributable to parent Proforma Non-controlling Equit
flow hedges of defined benefit plans reserves  Equity in Subsidiary/Associates interests interests g non-controlling interests equity transactions earnings earnings entity equity interests Equity
Ii%i kgri(ézﬂqarg Dl’eann??qugr;r;n Cadangan Selisih Transaksi Perubahan Kepentingan Selisih transaksi ekuitas dengan pihak Transaksi dengan pihak Komponen transaksi Saldodlif;lgr?tvir;z telah Saldo laba yang belum diatrilf)kusiitlflznvlfgqa%aap:rtltitas Proforma Kepentingan Ekuitas
ung progra lainnya Ekuitas Entitas Anak/Asosiasi  ekuitas lainnya non-pengendali non-pengendali lainnya ekuitas lainnya drentuxan ditentukan penggunaannya u » D ekuitas non-pengendali Exuitas
arus kas pasti enggunaannya induk

(740,706) 13,544,170 177,907,366 387,508,907 187,904 387,696,811

(10,288,644 ) (10,288,644 ) (

10,288,644

)

(740,706) 13,544,170 167,618,722 377,220,263 187,904 377,408,167

13,803,416 13,803,416 23,725 13,827,141

10,108,739 25,863,047 25,863,047

291,349 (291,349) 0

(1,219,353) (1,219,353) (1,219,353

)

(740,706) 13,835,519 190,020,175 415,667,373 211,629 415,879,002

Statement of changes in equity

Statement of changes in equity [line items]

Equity position

Balance before restatement at beginning of period
Adjustments

Initial adoption of new and revised accounting
standards

Voluntary changes in accounting policies
Correction of prior period errors

Other adjustments

Equity position, beginning of the period
Profit (loss)

Other comprehensive income
Translation adjustment

Allocation for general reserves
Distributions of cash dividends

Distributions of stock dividends
Issuance of common stocks
Issuance of preferred stocks

Stock issuance costs
Issuance of convertible instruments

Increase (decrease) in equity through treasury stock
transactions

Increase (decrease) in equity through share-based
payment transactions

Exercise of convertible instruments

Exercise of warrants

Increase (decrease) in equity through transactions
with owner's equity

Stock subscription from non-controlling interests

Changes in non-controlling interests due to
acquisition of subsidiaries

Changes in non-controlling interests due to
establishment of subsidiaries

Changes in non-controlling interests due to disposal
of subsidiaries

Changes in non-controlling interests due to disposal
of a discontinued operation

Changes in non-controlling interests due to partial
disposal of interests in subsidiaries without loss of
control

Changes in non-controlling interests due to other
transactions with non-controlling interests

Elimination of deficit in connection with
guasi-reorganisation

Stock options exercised

Impact of psak no. 70 adoption on tax amnesty
assets

Retrospective adjustment of PSAK implementation
Other equity transactions
Equity position, end of the period



[6510000] Statement of cash flows, direct method - Insurance Industry

Laporan arus kas Statement of cash flows

31 December 2025 31 December 2024
Statement of cash flows

Cash flows from operating

Laporan arus kas
Arus kas dari aktivitas

operasi activities
Penerimaan premi 303,155,684 342,660,218 Receipts from insurance
asuransi premiums
Penerimaan klaim 110,601,361 133,797,427 Receipts from
reasuransi reinsurance claims

Penerimaan komisi

Penerimaan klaim
retrosesi

Pembayaran komisi
Pembayaran premi
reasuransi
Pembayaran klaim dan
manfaat asuransi
Pembayaran premi
retrosesi

Pembayaran beban
underwriting lainnya
Pembayaran beban
umum dan administrasi
Pembayaran beban
pemasaran
Pembayaran gaji dan
tunjangan
Pembayaran pajak
penghasilan badan
Penerimaan bunga dari
aktivitas operasi
Pembayaran bunga dari
aktivitas operasi
Penerimaan
pengembalian
(pembayaran) pajak

penghasilan dari aktivitas

operasi

Pengembalian
(penempatan) uang
jaminan
Penerimaan

(pengeluaran) kas lainnya

dari aktivitas operasi

Jumlah arus kas bersih
yang diperoleh dari
(digunakan untuk)
aktivitas operasi

Arus kas dari aktivitas
investasi

Penerimaan hasil
investasi
Penerimaan dari
penjualan investasi

(10,377,198 )

(163,567,624 )

(124,063,937)

(30,323,950 )

(14,923,907 )

(103,877,187 )

33,057,263

(319,495 )

8,699,991

178,525,000

(22,435,142)

(167,367,410)

(198,038,689 )

(14,307,647 )
(17,311,904)

(72,986,938

2,931,994

(13,058,091 )

7,177,203

56,706,285

Receipts from
commission
Receipts from
retrocession claims

Payments of commission
Payments for reinsurance

premiums

Payments for insurance
claims and benefits
Payments for
retrocession premiums
Payments for other
underwriting expenses

Payments for general and

administrative expense

Payments for marketing
expenses

Payments for salaries and

allowances

Payments for corporate
income tax

Interests received from
operating activities
Interests paid from
operating activities
Income taxes refunded
(paid) from operating
activities

Repayment (placement)
of refundable deposits

Other cash inflows
(outflows) from operating
activities

Total net cash flows
received from (used in)
operating activities

Cash flows from investing
activities

Receipts of investment
income

Proceeds from sales of
investments



Penerimaan dari
penjualan aset tetap
Pembayaran untuk
perolehan aset tetap

Penerimaan dari
penjualan properti
investasi
Pembayaran untuk
perolehan properti
investasi
Penerimaan dari
penjualan aset
takberwujud

Pencairan (penempatan)
aset keuangan nilai wajar
melalui pendapatan
komprehensif lainnya
Penempatan aset
keuangan biaya
perolehan diamortisasi
Pencairan aset keuangan
biaya perolehan
diamortisasi

Pembayaran untuk
perolehan aset
takberwujud

Penerimaan dari
penjualan aset
non-keuangan lainnya
Pembayaran untuk
perolehan aset
non-keuangan lainnya

Penerimaan dari
(pembayaran kepada)
pinjaman polis
Penerimaan dividen dari
aktivitas investasi

Penerimaan bunga dari
aktivitas investasi

Pembayaran bunga dari
aktivitas investasi
Penerimaan
pengembalian
(pembayaran) pajak
penghasilan dari aktivitas
investasi

Penerimaan
(pengeluaran) kas lainnya
dari aktivitas investasi
Jumlah arus kas bersih
yang diperoleh dari
(digunakan untuk)
aktivitas investasi

Arus kas dari aktivitas
pendanaan

Pembayaran dividen dari
aktivitas pendanaan

Penerimaan dari
penerbitan saham biasa

Penerimaan dari

865,119

(4,754,196 )

(3,377,124)

(179,414,666 )

544,124

(1,219,353)

281,650 Proceeds from disposal of
property and equipment

(3,145,816) Payments for acquisition
of property and

equipment

Proceeds from disposal of

investment properties

Payments for acquisition
of investment properties

Proceeds from disposal of
intangible assets

Withdrawal (placement)
of financial assets fair
value through other
comprehensive income
Placement of financial
assets amotized cost
investments

Withdrawal of financial
assets amortized cost
investments

(2,164,031) Payments for acquisition
of intangible assets

Proceeds from disposal of
other non-financial assets

(50,026,367 ) Payments for acquisition
of other non-financial
assets

Receipts from (payments
for) policy loans

Dividends received from
investing activities
Interests received from
investing activities
Interests paid from
investing activities
Income taxes refunded

(paid) from investing
activities

Other cash inflows
(outflows) from investing
activities

Total net cash flows
received from (used in)
investing activities

8,828,924

Cash flows from financing
activities

(996,918) Dividends paid from
financing activities
Proceeds from issuance
of common stocks

Proceeds from issuance



penerbitan saham
preferen

Penerimaan dari
penambahan kepemilikan
dari non-pengendali
Pembayaran biaya emisi
saham

Penerimaan bunga dari
aktivitas pendanaan

Pembayaran bunga dari
aktivitas pendanaan

Penerimaan
pengembalian
(pembayaran) pajak
penghasilan dari aktivitas
pendanaan
Penerimaan
(pengeluaran) kas lainnya
dari aktivitas pendanaan
Jumlah arus kas bersih
yang diperoleh dari
(digunakan untuk)
aktivitas pendanaan
Jumlah kenaikan
(penurunan) bersih kas
dan setara kas
Kas dan setara kas arus kas,
awal periode

Efek perubahan nilai kurs
pada kas dan setara kas

Kas dan setara kas dari
entitas anak yang
didekonsolidasikan
Kenaikan (penurunan) kas
dan setara kas lainnya

Kas dan setara kas arus
kas, akhir periode

(428,963

(1,648,316)

(1,423,687)

9,987,853

8,564,166

(849,353)

(1,846,271)

(6,075,438)

16,191,590

(128,299)

9,987,853

of preferred stocks

Proceed from increase of
non-controlling interest

Payments of stock
issuance costs

Interests received from
financing activities
Interests paid from
financing activities

Income taxes refunded

(paid) from financing
activities

Other cash inflows
(outflows) from financing
activities

Total net cash flows
received from (used in)
financing activities

Total net increase
(decrease) in cash and
cash equivalents

Cash and cash equivalents
cash flows, beginning of the
period

Effect of exchange rate
changes on cash and cash
equivalents

Cash and cash equivalent of
deconsolidated subsidiaries

Other increase (decrease) in
cash and cash equivalents
Cash and cash equivalents
cash flows, end of the
period



[6610000] Explanation for Significant Accounting Policy - Insurance Industry

Kebijakan akuntansi signifikan

Kebijakan akuntansi signifikan
Dasar penyusunan laporan keuangan konsolidasian
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Laporan keuangan konsolidasian disusun dan disajikan dengan menggunakan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia, meliputi pernyataan dan interpretasi yang diterbitkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) dan Dewan Standar Akuntansi Syariah IAl dan
Peraturan No. VIII.G.7 tentang dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan
Publik. Laporan keuangan konsolidasian merupakan terjemahan Bahasa Inggris dari laporan keuangan
wajib Grup di Indonesia.Dasar pengukuran laporan keuangan konsolidasian ini adalah konsep biaya
perolehan, kecuali beberapa akun tertentu disusun berdasarkan pengukuran lain, sebagaimana
diuraikan dalam kebijakan akuntansi masing-masing akun tersebut. Laporan keuangan konsolidasian
ini disusun dengan metode akrual, kecuali laporan arus kas konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian meliputi laporan keuangan Perusahaan dan entitas anak.
Pengendalian diperoleh apabila Perusahaan memiliki seluruh hal berikut ini: kekuasaan atas investee;
eksposur atau hak atas imbal hasil variabel dari keterlibatannya dengan investee; dan kemampuan
untuk menggunakan kekuasaannya atas investee untuk mempengaruhi jumlah imbal hasil Grup.

Kas dan bank terdiri dari kas dan bank yang tidak dijaminkan serta tidak dibatasi pencairannya.

Berdasarkan PSAK 117, aset dan liabilitas yang terkait dengan kontrak asuransi yang diterbitkan akan
disajikan sebagai aset kontrak asuransi dan liabilitas kontrak asuransi. Sementara itu, aset dan
liabilitas yang terkait dengan kontrak reasuransi yang dimiliki akan disajikan sebagai aset kontrak
reasuransi dan liabilitas kontrak reasuransi. Saldo kontrak asuransi dan reasuransi ini akan terdiri dari
liabilitas atas sisa masa pertanggungan (LRC) dan liabilitas atas kejadian klaim (LIC). Kontrak asuransi
digabungkan ke dalam kelompok untuk tujuan pengukuran. Kelompok kontrak asuransi ditentukan
dengan mengidentifikasi portofolio kontrak asuransi, masing-masing terdiri dari kontrak yang memiliki
risiko serupa dan dikelola bersama, dan membagi setiap portofolio menjadi kelompok tahunan (yaitu
berdasarkan tahun penerbitan) dan setiap kelompok tahunan menjadi tiga kelompok berdasarkan
profitabilitas kontrak yaitu : setiap kontrak yang memberatkan pada pengakuan awal, setiap kontrak
yang, pada pengakuan awal, tidak memiliki kemungkinan signifikan untuk menjadi memberatkan
selanjutnya; dan setiap kontrak yang, pada pengakuan awal, tidak memiliki kemungkinan signifikan
untuk menjadi memberatkan selanjutnya; dan Kontrak dalam portofolio yang akan jatuh ke dalam
kelompok yang berbeda hanya karena undang-undang atau peraturan secara khusus membatasi
kemampuan praktis Grup untuk menetapkan harga atau tingkat manfaat yang berbeda bagi pemegang
polis dengan karakteristik yang berbeda termasuk dalam kelompok yang sama. Kontrak asuransi yang
diterbitkan oleh Grup diakui paling awal antara yaitu : awal periode pertanggungan (yaitu periode di
mana Grup memberikan layanan sehubungan dengan premi apa pun dalam batas kontrak); saat
pembayaran pertama dari pemegang polis jatuh tempo atau, jika tidak ada tanggal jatuh tempo
kontraktual, saat pembayaran tersebut diterima dari pemegang polis; dan ketika fakta dan keadaan
menunjukkan bahwa kontrak itu memberatkan. Kontrak asuransi yang diperoleh dalam pengalihan
kontrak atau kombinasi bisnis diakui pada tanggal akuisisi. Ketika kontrak diakui, itu ditambahkan ke
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Aset tetap
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grup kontrak yang ada atau, jika kontrak tidak memenuhi syarat untuk dimasukkan ke dalam grup yang
ada, itu membentuk grup baru yang ditambahkan kontrak masa depan. Grup kontrak dibuat pada
pengakuan awal dan komposisinya tidak direvisi setelah semua kontrak ditambahkan ke Grup

Aset tetap, kecuali tanah dan bangunan dinyatakan berdasarkan biaya perolehan, tetapi tidak
termasuk biaya perawatan sehari-hari, dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan
nilai, jika ada. Tanah dan bangunan, dinyatakan berdasarkan nilai wajar pada tanggal revaluasi
dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai yang terjadi setelah tanggal
revaluasi, jika ada. Kenaikan nilai wajar akibat revaluasi dikreditkan ke akun revaluasi aset tetap
sebagai bagian dari ekuitas pada laporan posisi keuangan konsolidasian dan laporan perubahan
ekuitas konsolidasian. Penurunan nilai yang menghapuskan kenaikan nilai sebelumnya atas aset yang
sama diakui dalam penghasilan komprehensif lain, sedangkan penurunan nilai lainnya langsung
dibebankan ke laba rugi. Pada setiap periode pelaporan, selisih antara penyusutan berdasarkan nilai
revaluasian aset tetap yang dibebankan ke laba rugi dan penyusutan berdasarkan biaya perolehan
aset tetap dialihkan dari revaluasi aset tetap ke laba. Biaya perolehan awal aset tetap meliputi harga
perolehan, termasuk bea impor dan pajak pembelian yang tidak boleh dikreditkan dan biaya-biaya
yang dapat diatribusikan secara langsung untuk membawa aset tetap ke lokasi dan kondisi yang
diinginkan sesuai dengan tujuan penggunaan yang ditetapkan. Beban-beban yang timbul setelah aset
tetap digunakan, seperti beban perbaikan dan pemeliharaan, dibebankan ke laba rugi pada saat
terjadinya. Apabila beban-beban tersebut menimbulkan peningkatan manfaat ekonomis di masa
datang dari penggunaan aset tetap tersebut yang dapat melebihi kinerja normalnya, maka
beban-beban tersebut dikapitalisasi sebagai tambahan biaya perolehan aset tetap. Nilai tercatat aset
tetap ditelaah kembali dan dilakukan penurunan nilai apabila terdapat peristiwa atau perubahan kondisi
tertentu yang mengindikasikan nilai tercatat tersebut tidak dapat dipulihkan sepenuhnya. Dalam setiap
inspeksi yang signifikan, biaya inspeksi diakui dalam jumlah tercatat aset tetap sebagai suatu
penggantian apabila memenuhi kriteria pengakuan. Biaya inspeksi signifikan yang dikapitalisasi
tersebut diamortisasi selama periode sampai dengan saat inspeksi signifikan berikutnya. Jumlah
tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat dilepaskan atau tidak ada manfaat ekonomis
masa depan yang diharapkan dari penggunaan atau pelepasannya. Keuntungan atau kerugian yang
timbul dari penghentian pengakuan aset tetap diakui dalam laba rugi pada tahun terjadinya
penghentian pengakuan. Nilai residu, umur manfaat, serta metode penyusutan ditelaah setiap akhir
tahun dan dilakukan penyesuaian apabila hasil telaah berbeda dengan estimasi sebelumnya.

Pada setiap akhir periode pelaporan tahunan, Grup menelaah apakah terdapat indikasi suatu aset
mengalami penurunan nilai. Jika terdapat indikasi tersebut atau pada saat uji tahunan penurunan nilai
aset perlu dilakukan, maka Grup membuat estimasi jumlah terpulihkan aset tersebut. Jika nilai tercatat
aset lebih besar daripada nilai terpulihkannya, maka aset tersebut dinyatakan mengalami penurunan
nilai dan rugi penurunan nilai diakui dalam laba rugi. Dalam menghitung nilai pakai, estimasi arus kas
masa depan bersih didiskontokan ke nilai kini dengan menggunakan tingkat diskonto sebelum pajak
yang mencerminkan penilaian pasar kini dari nilai waktu uang dan risiko spesifik atas aset. Penelaahan
dilakukan pada akhir setiap periode pelaporan tahunan untuk mengetahui apakah terdapat indikasi
bahwa rugi penurunan nilai aset yang telah diakui dalam periode sebelumnya mungkin tidak ada lagi
atau mungkin telah menurun. Jika indikasi dimaksud ditemukan, maka Grup mengestimasi jumlah
terpulihkan aset tersebut. Kerugian penurunan nilai yang diakui dalam periode sebelumnya akan
dipulihkan apabila nilai tercatat aset tidak melebihi jumlah terpulihkannya maupun nilai tercatat, neto
setelah penyusutan, seandainya tidak ada rugi penurunan nilai yang telah diakui untuk aset tersebut
pada tahun-tahun sebelumnya. Setelah pemulihan tersebut, penyusutan aset tersebut disesuaikan di
periode mendatang untuk mengalokasikan nilai tercatat aset yang direvisi, dikurangi nilai sisanya,
dengan dasar yang sistematis selama sisa umur manfaatnya.

Fixed assets

Impairment of non-financial assets
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Berdasarkan PSAK 117, aset dan liabilitas yang terkait dengan kontrak asuransi yang diterbitkan akan
disajikan sebagai aset kontrak asuransi dan liabilitas kontrak asuransi. Sementara itu, aset dan
liabilitas yang terkait dengan kontrak reasuransi yang dimiliki akan disajikan sebagai aset kontrak
reasuransi dan liabilitas kontrak reasuransi. Saldo kontrak asuransi dan reasuransi ini akan terdiri dari
liabilitas atas sisa masa pertanggungan (LRC) dan liabilitas atas kejadian klaim (LIC). Nilai tercatat
sekelompok kontrak asuransi pada setiap tanggal pelaporan adalah jumlah liabilitas untuk sisa
pertanggungan dan liabilitas atas klaim yang terjadi. Liabilitas untuk sisa pertanggungan terdiri dari (a)
arus kas pemenuhan yang terkait dengan jasa yang akan diberikan berdasarkan kontrak pada periode
mendatang dan (b) sisa CSM pada tanggal tersebut. Kewajiban atas klaim yang terjadi meliputi arus
kas pemenuhan atas klaim yang terjadi dan biaya yang belum dibayar, termasuk klaim yang telah
terjadi tetapi belum dilaporkan.

Grup mengakui pendapatan asuransi karena memenuhi kewajiban pelaksanaannya yaitu karena
menyediakan jasa berdasarkan kelompok kontrak asuransi. Untuk kontrak yang tidak diukur
berdasarkan PAA, pendapatan asuransi yang terkait dengan jasa yang diberikan untuk setiap tahun
merupakan total perubahan liabilitas untuk sisa pertanggungan yang terkait dengan jasa yang
diperkirakan akan diterima oleh Group, dan terdiri dari pos-pos berikut: Pelepasan CSM, diukur
berdasarkan unit cakupan yang disediakan (lihat CSM di bawah), Perubahan penyesuaian risiko untuk
risiko non-keuangan terkait dengan layanan saat ini, Klaim dan beban jasa asuransi lainnya yang
terjadi pada tahun tersebut, umumnya diukur pada jumlah yang diharapkan pada awal tahun. Ini
termasuk jumlah yang timbul dari penghentian pengakuan aset untuk arus kas selain arus kas akuisisi
asuransi pada tanggal pengakuan awal sekelompok kontrak, yang diakui sebagai pendapatan asuransi
dan beban jasa asuransi pada tanggal tersebut, Jumlah lainnya, termasuk penyesuaian pengalaman
untuk penerimaan premi untuk jasa saat ini atau masa lalu untuk segmen risiko jiwa dan jumlah yang
terkait dengan beban pajak pemegang polis yang terjadi untuk segmen yang berpartisipasi dan Selain
itu, Grup mengalokasikan sebagian dari premi yang terkait dengan pemulihan arus kas perolehan
asuransi untuk setiap periode secara sistematis berdasarkan berlalunya waktu. Grup mengakui jumlah
yang dialokasikan, disesuaikan dengan pertambahan bunga pada tingkat diskonto yang ditentukan
pada pengakuan awal kelompok kontrak terkait, sebagai pendapatan asuransi dan jumlah yang sama
sebagai beban jasa asuransi. Pendapatan dan beban keuangan asuransi terdiri dari perubahan nilai
tercatat kelompok kontrak asuransi yang timbul dari dampak nilai waktu uang, risiko keuangan dan
perubahannya, kecuali perubahan tersebut untuk kelompok kontrak partisipasi langsung dialokasikan
ke kerugian komponen dan termasuk dalam biaya jasa asuransi. Mereka termasuk perubahan dalam
pengukuran kelompok kontrak yang disebabkan oleh perubahan nilai item yang mendasarinya (tidak
termasuk penambahan dan penarikan). Jumlah yang disajikan dalam OCI diakumulasikan dalam
cadangan pembiayaan asuransi. Jika Grup menghentikan pengakuan kontrak tanpa fitur partisipasi
langsung sebagai akibat dari transfer ke pihak ketiga atau modifikasi kontrak, maka sisa jumlah
akumulasi OCI untuk kontrak tersebut direklasifikasi ke laba rugi sebagai penyesuaian reklasifikasi.
Grup menyajikan pendapatan atau beban keuangan asuransi dalam laba rugi.

Akun-akun yang tercakup dalam laporan keuangan setiap entitas dalam Grup diukur menggunakan
mata uang dari lingkungan ekonomi utama dimana entitas beroperasi (mata uang fungsional).

Orang atau entitas dikategorikan sebagai pihak berelasi Grup apabila memenuhi definisi pihak berelasi
berdasarkan PSAK No. 7 Pihak-pihak Berelasi. Semua transaksi signifikan dengan pihak berelasi telah
diungkapkan dalam laporan keuangan konsolidasian.

Pertimbangan yang signifikan dibutuhkan untuk menentukan jumlah pajak penghasilan. Terdapat
sejumlah transaksi dan perhitungan yang menimbulkan ketidakpastian penentuan jumlah pajak
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penghasilan karena interpretasi atas peraturan pajak yang berbeda. Jika hasil pemeriksaan pajak
berbeda dengan jumlah yang sebelumnya telah dibukukan, maka selisih tersebut akan berdampak
terhadap aset dan liabilitas pajak kini dan tangguhan dalam periode dimana hasil pemeriksaan tersebut
terjadi

Imbalan kerja jangka pendek diakui sebesar jumlah yang tak-terdiskonto sebagai liabilitas pada laporan
posisi keuangan konsolidasian setelah dikurangi dengan jumlah yang telah dibayar dan sebagai beban
dalam laba rugi. Liabilitas imbalan kerja jangka panjang merupakan imbalan pasca-kerja manfaat pasti
yang dibentuk tanpa pendanaan khusus dan didasarkan pada masa kerja dan jumlah penghasilan
karyawan pada saat pensiun yang dihitung menggunakan metode Projected Unit Credit. Pengukuran
kembali liabilitas imbalan pasti langsung diakui dalam laporan posisi keuangan konsolidasian dan
penghasilan komprehensif lain pada periode terjadinya dan tidak akan direklasifikasi ke laba rugi,
namun menjadi bagian dari saldo laba. Biaya liabilitas imbalan pasti lainnya terkait dengan program
imbalan pasti diakui dalam laba rugi. Pada tanggal 2 Februari 2021, Pemerintah mengundangkan dan
memberlakukan Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021 (PP 35/2021) untuk melaksanakan
ketentuan Pasal 81 dan Pasal 185 (b) UU No. 11/2020 mengenai Cipta Kerja yang bertujuan untuk
menciptakan lapangan kerja yang seluas-luasnya. Presiden Republik Indonesia telah menetapkan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja (Perppu
Cipta Kerja 2/2022) pada tanggal 30 Desember 2022 yang merupakan pelaksanaan dari Putusan
Mahkamah Konstitusi No. 91/PUU-XVI11/2020. Dengan berlakunya Perppu ini, UU No. 11/2020 tentang
Cipta Kerja dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. PP 35/2021 mengatur mengenai perjanjian kerja
waktu tertentu (karyawan tidak tetap), alih daya, waktu kerja, waktu istirahat dan pemutusan hubungan
kerja, yang dapat mempengaruhi manfaat imbalan minimum yang harus diberikan kepada karyawan.

Laba per saham dasar dihitung dengan membagi laba bersih yang dapat diatribusikan kepada pemilik
entitas induk dengan jumlah rata-rata tertimbang saham yang beredar pada tahun yang bersangkutan.

Distribusi dividen kepada pemegang saham Perusahaan diakui sebagai liabilitas dalam laporan
keuangan konsolidasian dalam periode saat dividen tersebut disetujui oleh pemegang saham
Perusahaan.

Segmen operasi disusun sesuai dengan kebijakan akuntansi yang dianut dalam penyusunan dan
penyajian laporan keuangan konsolidasian. Mensyaratkan identifikasi segmen operasi berdasarkan
laporan internal komponen-komponen Grup yang secara berkala dilaporkan kepada pengambil
keputusan operasional dalam rangka alokasi sumber daya ke dalam segmen dan penilaian kinerja
Grup.

Derivatif juga diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk diperdagangkan kecuali derivatif yang ditetapkan
sebagai instrumen lindung nilai yang efektif.

Perubahan Pernyataan Standar Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
Sejak 1 Januari 2025, perubahan penomoran Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan telah berlaku efektif. Perubahan pada PSAK 1 Januari 2025
Penerapan standar akuntansi keuangan revisi berikut, yang berlaku efektif 1 Januari 2025, relevan bagi
Grup namun tidak menyebabkan perubahan material terhadap jumlah-jumlah yang dilaporkan dalam
laporan keuangan konsolidasian: - Amendemen PSAK 221 (sebelumnya PSAK 10): Pengaruh
Perubahan Kurs Valuta Asing - Kekurangan Ketertukaran - PSAK 117 (sebelumnya PSAK 74): Kontrak
Asuransi - Amendemen PSAK 117 (sebelumnya PSAK 74): Kontrak Asuransi tentang Penerapan Awal
PSAK 117 (sebelumnya PSAK 74) dan PSAK 109 (sebelumnya PSAK 71) - Informasi Komparatif 1
Januari 2026 - Amendemen PSAK 107 (sebelumnya PSAK 60): Instrumen Keuangan: Pengungkapan -
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Klasifikasi dan Pengungkapan Instrumen Keuangan - Amendemen PSAK 109 (sebelumnya PSAK 71):
Instrumen Keuangan - Klasifikasi dan Pengungkapan Instrumen Keuangan - Amendemen PSAK 207
(sebelumnya PSAK 2): Laporan Arus Kas - Metode Biaya Perolehan

Penelaahan atas penurunan nilai dilakukan apabila terdapat indikasi penurunan nilai aset tertentu.
Penentuan nilai wajar aset membutuhkan estimasi arus kas yang diharapkan akan dihasilkan dari
pemakaian berkelanjutan dan pelepasan akhir atas aset tersebut. Perubahan signifikan dalam
asumsi-asumsi yang digunakan untuk menentukan nilai wajar dapat berdampak signifikan pada nilai
terpulihkan dan jumlah kerugian penurunan nilai yang terjadi mungkin berdampak material pada hasil
operasi Grup.

Transaksi dalam mata uang asing dijabarkan kedalam mata uang fungsional menggunakan kurs pada
tanggal transaksi. Keuntungan atau kerugian selisih kurs yang timbul dari penyelesaian transaksi dan
dari penjabaran pada kurs akhir tahun atas aset dan liabilitas moneter dalam mata uang asing diakui
dalam laba rugi.

Pada tanggal 6 Oktober 1989, Perusahaan memperoleh Surat I1zin Emisi Saham dari Menteri
Keuangan Republik Indonesia No SI-061/SHM/MK.10/1989 untuk melakukan penawaran umum saham
kepada masyarakat sebanyak 1 juta saham dengan nilai nominal Rp 1.000 (dalam Rupiah penuh) per
saham. Berdasarkan Akta No. 44 tanggal 16 Juni 2016, dari Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito,
S.H., notaris di Jakarta, para pemegang saham memutuskan untuk melakukan pemecahan nilai
nominal saham 1:2 dari Rp 500 (dalam Rupiah penuh) menjadi Rp 250 (dalam Rupiah penuh) per
lembar saham, sehingga jumlah saham semula sebanyak 320.000.000 menjadi 640.000.000. Pada
tanggal 31 Desember 2022 dan 2021, seluruh saham Perusahaan atau sejumlah 348.386.472 saham
telah tercatat di Bursa Efek Indonesia.

Grup memiliki beberapa bidang tanah yang terletak di Jakarta, Yogyakarta, Semarang, Surabaya,
Denpasar dan Medan dengan Hak Milik dan Hak Guna Bangunan berjangka waktu dua puluh (20)
tahun, dari tahun 1990 sampai tahun 2030. Manajemen berpendapat tidak terdapat masalah dengan
perpanjangan hak atas tanah karena seluruh tanah diperoleh secara sah dan didukung dengan bukti
pemilikan yang memadai.

Properti investasi pada awalnya diukur pada biaya perolehan termasuk biaya transaksi. Setelah
pengakuan awal Properti investasi diukur pada nilai wajar. Nilai wajar properti investasi ditentukan
berdasarkan laporan penilai independen. Keuntungan atau kerugian yang timbul dari perubahan nilai
wajar atas properti investasi diakui dalam laba rugi pada saat perolehan atau terjadinya. Properti
investasi dihentikan pengakuannya (dikeluarkan dari laporan posisi keuangan) pada saat pelepasan
atau ketika properti investasi tersebut tidak digunakan lagi secara permanen dan tidak memiliki
manfaat ekonomis di masa depan yang dapat diharapkan pada saat pelepasannya. Laba atau rugi
yang timbul dari penghentian atau pelepasan properti investasi diakui dalam laba rugi dalam tahun
terjadinya penghentian atau pelepasan tersebut. Transfer ke properti investasi dilakukan jika, dan
hanya jika, terdapat perubahan penggunaan, yang ditunjukkan dengan berakhirnya pemakaian oleh
pemilik, dimulainya sewa operasi ke pihak lain atau berakhirnya konstruksi atau pengembangan.
Transfer dari properti investasi dilakukan jika, dan hanya jika, terdapat perubahan penggunaan, yang
ditunjukkan dengan dimulainya penggunaan oleh pemilik atau dimulainya pengembangan untuk dijual.

Grup memiliki investasi pada saham entitas lain yang diperdagangkan di bursa. termasuk di dalamnya
adalah pada dua indeks ekuitas berikut: indeks ekuitas pada LQ45 dan Indeks Harga Saham
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Aset tak berwujud, selain goodwill, diuji penurunan nilai apabila indikasi penurunan nilai telah terjadi.
Penentuan nilai pakai aset tak berwujud membutuhkan estimasi arus kas yang diharapkan akan
dihasilkan dari pemakaian berkelanjutan dan pelepasan akhir atas aset tersebut (UPK) serta tingkat
diskonto yang tepat untuk menghitung nilai kini. Manajemen berkeyakinan bahwa asumsi-asumsi yang
digunakan dalam estimasi nilai pakai dalam laporan keuangan konsolidasian adalah tepat dan wajar,
namun demikian, perubahan signifikan dalam asumsi-asumsi tersebut dapat berdampak signifikan
pada jumlah nilai terpulihkan dan jumlah kerugian penurunan nilai yang terjadi mungkin berdampak
material pada hasil operasi Grup.

Biaya dibayar dimuka diamortisasi selama masa manfaat masing-masing biaya dengan menggunakan
metode garis lurus

Berdasarkan PSAK 117, aset dan liabilitas yang terkait dengan kontrak asuransi yang diterbitkan akan
disajikan sebagai aset kontrak asuransi dan liabilitas kontrak asuransi. Sementara itu, aset dan
liabilitas yang terkait dengan kontrak reasuransi yang dimiliki akan disajikan sebagai aset kontrak
reasuransi dan liabilitas kontrak reasuransi. Saldo kontrak asuransi dan reasuransi ini akan terdiri dari
liabilitas atas sisa masa pertanggungan (LRC) dan liabilitas atas kejadian klaim (LIC). Grup telah
menetapkan unit akunnya untuk kontrak asuransi yang diterbitkan agar selaras dengan lini bisnis yang
digunakannya untuk melapor kepada regulator utamanya/ spesifikasi produk/lainnya. Untuk kontrak
reasuransi yang dimiliki, unit akun sesuai dengan bentuk hukum kontrak reasuransi yang dimiliki/jenis
kontrak reasuransi/lainnya.

Liabilitas kontrak asuransi mencakup klaim dalam proses, premi belum merupakan pendapatan dan
liabilitas manfaat polis masa depan. Pada tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian, Grup menilai
apakah liabilitas asuransi yang diakui telah mencukupi, dengan menggunakan estimasi kini atas arus
kas masa depan berdasarkan kontrak asuransi. Jika penilaian tersebut menunjukkan bahwa nilai
tercatat liabilitas asuransi dikurangi dengan biaya akuisisi tangguhan terkait tidak mencukupi
dibandingkan dengan estimasi arus kas masa depan, maka seluruh kekurangan tersebut diakui dalam
laba rugi.

Pada tanggal 6 Oktober 1989, Perusahaan memperoleh Surat I1zin Emisi Saham dari Menteri
Keuangan Republik Indonesia No SI-061/SHM/MK.10/1989 untuk melakukan penawaran umum saham
kepada masyarakat sebanyak 1 juta saham dengan nilai nominal Rp 1.000 (dalam Rupiah penuh) per
saham. Berdasarkan Akta No. 44 tanggal 16 Juni 2016, dari Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito,
S.H., notaris di Jakarta, para pemegang saham memutuskan untuk melakukan pemecahan nilai
nominal saham 1:2 dari Rp 500 (dalam Rupiah penuh) menjadi Rp 250 (dalam Rupiah penuh) per
lembar saham, sehingga jumlah saham semula sebanyak 320.000.000 menjadi 640.000.000.

Pembelian atau penjualan yang reguler atas instrumen keuangan diakui pada tanggal transaksi.

Intangible assets

Prepaid expenses

Insurance receivables and payables

Consumer financing receivables
Contract liabilities

Deposits from customers and
deposits from other banks

Subordinated bonds

Securities purchased under resell
agreements

Treasury stock
Share capital

Share-based payment arrangement
Stock issuance cost
Financial instruments



Aset tidak lancar yang diklasifikasikan sebagai dimiliki
untuk dijual

Peristiwa setelah tanggal periode pelaporan
Penerapan standar akuntansi baru

Standar akuntansi yang telah disahkan namun belum
berlaku efektif

Utang pembiayaan konsumen

Instrumen keuangan pada pengakuan awal diukur pada nilai wajarnya, yang merupakan nilai wajar kas
yang diserahkan (dalam hal aset keuangan) atau yang diterima (dalam hal liabilitas keuangan). Nilai
wajar ditentukan dengan mengacu pada harga transaksi atau harga pasar yang berlaku. Jika harga
pasar tidak dapat ditentukan dengan andal, maka nilai wajar dihitung berdasarkan estimasi jumlah
seluruh pembayaran atau penerimaan kas masa depan, yang didiskontokan menggunakan suku bunga
pasar yang berlaku untuk instrumen sejenis dengan jatuh tempo yang sama atau hampir sama.
Pengukuran awal instrumen keuangan termasuk biaya transaksi, kecuali untuk instrumen keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, dalam hal ini Unit Link Funds (asset unit link). Biaya
transaksi diamortisasi sepanjang umur instrumen menggunakan metode suku bunga efektif.
Pengklasifikasian instrumen keuangan dilakukan berdasarkan tujuan perolehan instrumen tersebut dan
mempertimbangkan apakah instrumen tersebut memiliki kuotasi harga di pasar aktif. Pada tanggal 31
Desember 2025, 2024 dan 2023, Grup memiliki instrumen keuangan dalam kategori aset keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, biaya perolehan diamortisasi, nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain dan liabilitas keuangan yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi.
Oleh karena itu, kebijakan akuntansi terkait dengan instrumen keuangan dalam kategori liabilitas yang
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi tidak diungkapkan.

Non-current assets classified as held
for sale

Events after reporting period

Adoption of new accounting
standards

Accounting standards issued but not
yet effective

Consumer financing liabilities



[6611000 BD] Notes to the financial statements - Property, Plant, and Equipement (breakdown) - Insurance Industry

Aset tetap

Nilai perolehan,
kotor

Akumulasi

Tanah, dimiliki langsung

Bangunan dan fasilitasnya, dimiliki langsung
Mesin dan peralatan, dimiliki langsung
Alat berat, dimiliki langsung

Alat pengangkutan, dimiliki langsung
Perabot dan peralatan kantor, dimiliki
langsung

Kendaraan bermotor, dimiliki langsung
Pesawat, dimiliki langsung

Kapal, dimiliki langsung

Menara telekomunikasi, dimiliki langsung
Jaringan Fiber Optik, dimiliki langsung
Infrastruktur Telekomunikasi, dimiliki
langsung

Peralatan Teknikal, dimiliki langsung
Lainnya, dimiliki langsung

Dimiliki langsung

Mesin, aset hak guna

Alat pengangkutan, aset hak guna

Alat berat, aset hak guna

Bangunan, aset hak guna

Perabot dan peralatan kantor, aset hak guna
Kendaraan bermotor, aset hak guna
Pesawat, aset hak guna

Kapal, aset hak guna

Menara telekomunikasi, aset hak guna
Jaringan Fiber Optik, aset hak guna
Infrastruktur Telekomunikasi, aset hak guna
Peralatan Teknikal, aset hak guna
Lainnya, aset hak guna

Aset hak guna

Bangunan, dalam penyelesaian

Mesin dan alat berat, dalam penyelesaian

Menara telekomunikasi, dalam penyelesaian
Jaringan Fiber Optik, dalam penyelesaian

Infrastruktur Telekomunikasi, dalam
penyelesaian

Peralatan Teknikal, dalam penyelesaian
Lainnya, dalam penyelesaian

Aset dalam penyelesaian

Aset tetap

Tanah, dimiliki langsung

Aset tetap

198,899,754
11,124,098

36,477,248

7,128,483

253,629,583

2,528,087

2,528,087

256,157,670

Penambahan aset

Pengurangan aset

Reklasifikasi aset

Aset tetap [baris komponen]

Penjabaran laporan keuangan aset

Entitas anak baru aset

Revaluasi aset Penurunan (pemulihan) nilai aset

tetap tetap tetap tetap tetap tetap tetap Aset tetap

22,854,586 221,754,340

100,350 12,653 (364,769) 10,872,332
2,706,047 (128,940) 39,054,355
1,947,800 (1,491,700 ) 7,584,583
4,754,197 (1,620,640) 22,867,239 (364,769 ) 279,265,610
1,655,189 (972,492) 3,210,784
1,655,189 (972,492) 3,210,784
6,409,386 (2,593,132) 22,867,239 (364,769 ) 282,476,394

Property, plant, and equipment

Land, directly owned

Building and leasehold improvement, directly owned
Machinery and equipment, directly owned

Heavy equipment, directly owned

Transportation equipment, directly owned

Furniture and office equipment, directly owned

Motor vehicle, directly owned

Aircraft, directly owned

Vessels, directly owned

BTS Tower, directly owned

Fiber Optic Network, directly owned
Telecommunication Infrastructure, directly owned

Technical Equipment, directly owned

Others, directly owned

Directly owned

Machinery, right of use assets

Transportation equipment, right of use assets
Heavy equipment, right of use assets
Building, right of use assets

Furniture and office equipment, rights of use assets
Motor vehicle, rights of use assets

Aircraft, right of use assets

Vessels, right of use assets

BTS Tower, right of use assets

Fiber Optic Network, right of use assets

Telecommunication Infrastructure, right of use assets

Technical Equipment, right of use assets
Others, right of use assets

Right of use assets

Building, assets under construction

Machinery and heavy equipment, assets under
construction

BTS Tower, assets under construction
Fiber Optic Network, assets under construction

Telecommunication Infrastructure, assets under
construction

Technical Equipment, assets under construction
Others, assets under construction

Assets under construction

Property, plant, and equipment

Land, directly owned

Carrying amount, gross

Carrying amount, accumulated



depresiasi Bangunan dan fasilitasnya, dimiliki langsung
Mesin dan peralatan, dimiliki langsung
Alat berat, dimiliki langsung
Alat pengangkutan, dimiliki langsung
Perabot dan peralatan kantor, dimiliki
langsung
Kendaraan bermotor, dimiliki langsung
Pesawat, dimiliki langsung
Kapal, dimiliki langsung
Menara telekomunikasi, dimiliki langsung
Jaringan Fiber Optik, dimiliki langsung
Infrastruktur Telekomunikasi, dimiliki
langsung
Peralatan Teknikal, dimiliki langsung
Lainnya, dimiliki langsung
Dimiliki langsung
Mesin, aset hak guna
Alat pengangkutan, aset hak guna
Alat berat, aset hak guna
Bangunan, aset hak guna
Perabot dan peralatan kantor, aset hak guna
Kendaraan bermotor, aset hak guna
Pesawat, aset hak guna
Kapal, aset hak guna
Menara telekomunikasi, aset hak guna
Jaringan Fiber Optik, aset hak guna
Infrastruktur Telekomunikasi, aset hak guna
Peralatan Teknikal, aset hak guna
Lainnya, aset hak guna
Aset hak guna
Bangunan, dalam penyelesaian
Mesin dan alat berat, dalam penyelesaian

Menara telekomunikasi, dalam penyelesaian
Jaringan Fiber Optik, dalam penyelesaian

Infrastruktur Telekomunikasi, dalam
penyelesaian

Peralatan Teknikal, dalam penyelesaian
Lainnya, dalam penyelesaian

Aset dalam penyelesaian

Aset tetap

Aset tetap

Aset tetap Penambahan aset tetap Pengurangan aset tetap Reklasifikasi aset tetap Penjabaran laporan keuangan aset tetap Entitas anak baru aset tetap Revaluasi aset tetap Penurunan (pemulihan) nilai aset tetap

29,896,706

3,553,504

33,450,210

1,471,220

1,471,220

34,921,430

743,284
2,628,711 (128,752)
1,010,414 (1,103,167)
4,382,409 (1,231,919)
1,312,331 (972,492)
1,312,331 (972,492)
5,694,740 (2,204,411)

Aset tetap [baris komponen]

(290,579 )

(290,579)

(290,579 )

(364,769)

(364,769 )

(364,769 )

87,936 Building and leasehold improvement, directly owned
Machinery and equipment, directly owned

Heavy equipment, directly owned

Transportation equipment, directly owned

32,396,665 Furniture and office equipment, directly owned

3,460,751 Motor vehicle, directly owned
Aircraft, directly owned

Vessels, directly owned

BTS Tower, directly owned

Fiber Optic Network, directly owned

Telecommunication Infrastructure, directly owned

Technical Equipment, directly owned

Others, directly owned

35,945,352 Directly owned
Machinery, right of use assets

Transportation equipment, right of use assets

Heavy equipment, right of use assets

1,811,059 Building, right of use assets
Furniture and office equipment, rights of use assets

Motor vehicle, rights of use assets

Aircraft, right of use assets

Vessels, right of use assets

BTS Tower, right of use assets

Fiber Optic Network, right of use assets

Telecommunication Infrastructure, right of use assets

Technical Equipment, right of use assets

Others, right of use assets

1,811,059 Right of use assets
Building, assets under construction

Machinery and heavy equipment, assets under
construction

BTS Tower, assets under construction
Fiber Optic Network, assets under construction

Telecommunication Infrastructure, assets under
construction

Technical Equipment, assets under construction

Others, assets under construction

Assets under construction

37,756,411 Property, plant, and equipment

Property, plant, and equipment

Aset tetap

Nilai perolehan Aset tetap 221,236,240

244,719,983 Property, plant, and equipment Carrying amount

depreciation



[6611000 BD] Notes to the financial statements - Property, Plant, and Equipement (breakdown) - Insurance Industry - Prior Year

Aset tetap

Nilai perolehan,
kotor

Akumulasi

Aset tetap
Tanah, dimiliki langsung 173,208,848
Bangunan dan fasilitasnya, dimiliki langsung 12,509,028
Mesin dan peralatan, dimiliki langsung
Alat berat, dimiliki langsung
Alat pengangkutan, dimiliki langsung

Perabot dan peralatan kantor, dimiliki 34,035,429
langsung

Kendaraan bermotor, dimiliki langsung 6,887,683
Pesawat, dimiliki langsung

Kapal, dimiliki langsung

Menara telekomunikasi, dimiliki langsung

Jaringan Fiber Optik, dimiliki langsung

Infrastruktur Telekomunikasi, dimiliki

langsung

Peralatan Teknikal, dimiliki langsung

Lainnya, dimiliki langsung

Dimiliki langsung 226,640,988
Mesin, aset hak guna

Alat pengangkutan, aset hak guna

Alat berat, aset hak guna

Bangunan, aset hak guna 2,582,232
Perabot dan peralatan kantor, aset hak guna

Kendaraan bermotor, aset hak guna

Pesawat, aset hak guna

Kapal, aset hak guna

Menara telekomunikasi, aset hak guna

Jaringan Fiber Optik, aset hak guna

Infrastruktur Telekomunikasi, aset hak guna

Peralatan Teknikal, aset hak guna

Lainnya, aset hak guna

Aset hak guna 2,582,232
Bangunan, dalam penyelesaian

Mesin dan alat berat, dalam penyelesaian

Menara telekomunikasi, dalam penyelesaian

Jaringan Fiber Optik, dalam penyelesaian

Infrastruktur Telekomunikasi, dalam

penyelesaian

Peralatan Teknikal, dalam penyelesaian

Lainnya, dalam penyelesaian

Aset dalam penyelesaian

Aset tetap 229,223,220

Tanah, dimiliki langsung

Penambahan aset

Pengurangan aset

Reklasifikasi aset

Aset tetap [baris komponen]

Penjabaran laporan keuangan aset

Entitas anak baru aset

Revaluasi aset

Penurunan (pemulihan) nilai aset

tetap

2,885,416

520,800

3,406,216

1,341,871

1,341,871

4,748,087

tetap

(443,597)

(280,000)

(723,597 )

(1,396,016 )

(1,396,016 )

(2,119,613)

tetap

tetap

tetap

tetap
25,690,906

(550,995 )

25,139,911

25,139,911

tetap

(833,935)

(833,935) 253,629,583

(833,935) 256,157,670

Property, plant, and equipment

Aset tetap
198,899,754 Land, directly owned
11,124,098 Building and leasehold improvement, directly owned
Machinery and equipment, directly owned
Heavy equipment, directly owned
Transportation equipment, directly owned
36,477,248 Furniture and office equipment, directly owned
7,128,483 Motor vehicle, directly owned

Aircraft, directly owned

Vessels, directly owned

BTS Tower, directly owned

Fiber Optic Network, directly owned
Telecommunication Infrastructure, directly owned

Technical Equipment, directly owned

Others, directly owned

Directly owned

Machinery, right of use assets

Transportation equipment, right of use assets
Heavy equipment, right of use assets

Building, right of use assets

Furniture and office equipment, rights of use assets
Motor vehicle, rights of use assets

Aircraft, right of use assets

Vessels, right of use assets

BTS Tower, right of use assets

Fiber Optic Network, right of use assets
Telecommunication Infrastructure, right of use assets
Technical Equipment, right of use assets

Others, right of use assets

Right of use assets

Building, assets under construction

Machinery and heavy equipment, assets under
construction

BTS Tower, assets under construction
Fiber Optic Network, assets under construction

Telecommunication Infrastructure, assets under
construction

Technical Equipment, assets under construction
Others, assets under construction

Assets under construction

Property, plant, and equipment

Land, directly owned

2,528,087

2,528,087

Carrying amount, gross

Carrying amount, accumulated



depresiasi Bangunan dan fasilitasnya, dimiliki langsung
Mesin dan peralatan, dimiliki langsung
Alat berat, dimiliki langsung
Alat pengangkutan, dimiliki langsung
Perabot dan peralatan kantor, dimiliki
langsung
Kendaraan bermotor, dimiliki langsung
Pesawat, dimiliki langsung
Kapal, dimiliki langsung
Menara telekomunikasi, dimiliki langsung
Jaringan Fiber Optik, dimiliki langsung
Infrastruktur Telekomunikasi, dimiliki
langsung
Peralatan Teknikal, dimiliki langsung
Lainnya, dimiliki langsung
Dimiliki langsung
Mesin, aset hak guna
Alat pengangkutan, aset hak guna
Alat berat, aset hak guna
Bangunan, aset hak guna
Perabot dan peralatan kantor, aset hak guna
Kendaraan bermotor, aset hak guna
Pesawat, aset hak guna
Kapal, aset hak guna
Menara telekomunikasi, aset hak guna
Jaringan Fiber Optik, aset hak guna
Infrastruktur Telekomunikasi, aset hak guna
Peralatan Teknikal, aset hak guna
Lainnya, aset hak guna
Aset hak guna
Bangunan, dalam penyelesaian
Mesin dan alat berat, dalam penyelesaian

Menara telekomunikasi, dalam penyelesaian
Jaringan Fiber Optik, dalam penyelesaian

Infrastruktur Telekomunikasi, dalam
penyelesaian

Peralatan Teknikal, dalam penyelesaian
Lainnya, dalam penyelesaian

Aset dalam penyelesaian

Aset tetap

Aset tetap

27,397,264

2,330,097

29,727,361

1,693,103

1,693,103

31,420,464

833,935 (833,935) 0 Building and leasehold improvement, directly owned
Machinery and equipment, directly owned

Heavy equipment, directly owned

Transportation equipment, directly owned

2,929,282 (429,840) 29,896,706 Furniture and office equipment, directly owned

1,272,073 (48,666) 3,553,504 Motor vehicle, directly owned
Aircraft, directly owned

Vessels, directly owned

BTS Tower, directly owned

Fiber Optic Network, directly owned

Telecommunication Infrastructure, directly owned

Technical Equipment, directly owned

Others, directly owned

5,035,290 (478,506) (833,935) 33,450,210 Directly owned
Machinery, right of use assets

Transportation equipment, right of use assets

Heavy equipment, right of use assets

930,225 (1,152,108) 1,471,220 Building, right of use assets
Furniture and office equipment, rights of use assets

Motor vehicle, rights of use assets

Aircraft, right of use assets

Vessels, right of use assets

BTS Tower, right of use assets

Fiber Optic Network, right of use assets

Telecommunication Infrastructure, right of use assets

Technical Equipment, right of use assets

Others, right of use assets

930,225 (1,152,108) 1,471,220 Right of use assets
Building, assets under construction

Machinery and heavy equipment, assets under
construction

BTS Tower, assets under construction
Fiber Optic Network, assets under construction

Telecommunication Infrastructure, assets under
construction

Technical Equipment, assets under construction

Others, assets under construction

Assets under construction

5,965,515 (1,630,614) (833,935) 34,921,430 Property, plant, and equipment

Property, plant, and equipment

Aset tetap [baris komponen]

Aset tetap Penambahan aset tetap Pengurangan aset tetap Reklasifikasi aset tetap Penjabaran laporan keuangan aset tetap Entitas anak baru aset tetap Revaluasi aset tetap Penurunan (pemulihan) nilai aset tetap Aset tetap

Nilai perolehan Aset tetap 197,802,756

221,236,240 Property, plant, and equipment Carrying amount

depreciation



[6611100] Disclosure of Notes to the financial statements - Property, Plant and Equipment - Insurance Industry

Pengungkapan Disclosure
31 December 2025
Pengungkapan Disclosure
Pengungkapan catatan atas aset tetap Disclosure of notes for property, plant

and equipment



